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Mitra Program Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah Guru-Guru Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Swasta Muhammadiyah 55 Kandangan 

Pematang Bandar yang berada di Kabupaten Simalungun, Provinsi 

Sumatera Utara. Permasalahan yang dihadapi adalah: (1) aspek 

pengetahuan yaitu pihak guru belum banyak mengetahui dan 

mendapatkan informasi mengenai penyusunan soal-soal berbasis Higher 

Order Thinking Skill (HOTS), (2) aspek praktek yaitu guru yang ada di SMP 

Swasta Muhammadiyah 55 Kandangan Pematang Bandar belum 

mempunyai banyak pengalaman pelatihan keterampilan dalam menyusun 

soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Solusi yang 

ditawarkan oleh tim pengusul pengabdian yaitu (1) memberikan 

pengenalan materi tentang pengetahuan yang berhubungan 

pengembangan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS), (2) 

mengadakan pelatihan pada guru-guru SMP Swasta Muhammadiyah 55 

Kandangan Pematang Bandar terkait dengan cara membuat soal-soal 

dengan tingkatan berfikir Higher Order Thinking Skill (HOTS). Metode 

pelaksanaan yaitu menggunakan pendekatan partisipatoris dengan 

melibatkan guru-guru yang ada pada sekolah mitra. Pendekatan yang 

dilakukan berupa observasi, diskusi, dan tanya jawab dengan kolompok 

mitra, merumuskan masalah dan memberikan solusi dari permasalahan. 

Hasil yang dicapai kegiatan ini yaitu (1) guru memperoleh pengetahuan 

baru mengenai pembelajaran abad 21, (2) guru mampu membendakan 

antara soal dengan berbagai kualifikasi yaitu LOTS, Middle HOTS, dan 

HOTS, (3) guru mampu membuat soal dengan berbagai tingkatan 

berdasarkan kriteria soal. Target capaian jenis luaran yang diharapkan yaitu 

adanya (1) publikasi ilmiah di jurnal/prosiding, (2) publikasi di media masa 

(cetak/elektronik), (3) peningkatan pengetahuan. 

Kata Kunci:  Pendampingan, Penyusunan, Soal, HOTS  

ABSTRACT 

The Community Partnership Program (PKM) partners are the teachers of 

Muhammadiyah 55 Kandangan Pematang Bandar Private Junior High School in 

Simalungun Regency, North Sumatra Province. The problems faced are: (1) 

knowledge aspect, namely the teachers do not know much and do not have 

information regarding the preparation of questions based on Higher Order 

Thinking Skill (HOTS), (2) practice aspect, namely the teachers at Muhammadiyah 
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55 Kandangan Pematang Bandar Private Junior High School do not have much 

experience in skills training in preparing questions based on Higher Order 

Thinking Skill (HOTS). The solutions offered by the service proposal team are (1) 

providing an introduction to material about knowledge related to the development 

of questions based on Higher Order Thinking Skill (HOTS), (2) conducting 

training for Muhammadiyah 55 Kandangan Pematang Bandar Private Junior High 

School teachers regarding how to create questions with a Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) level of thinking. The implementation method uses a participatory 

approach by involving teachers at partner schools. The approach used was 

observation, discussion, and question and answer with partner groups, formulating 

problems and providing solutions to the problems. The results achieved by this 

activity were (1) teachers gained new knowledge about 21st century learning, (2) 

teachers were able to differentiate between questions with various qualifications, 

namely LOTS, Middle HOTS, and HOTS, (3) teachers were able to create questions 

with various levels based on question criteria. The target types of outputs expected 

were (1) scientific publications in journals/proceedings, (2) publications in mass 

media (print/electronic), (3) increased knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil tes dan evaluasi tiga tahunan PISA (Programme for International Student 

Assessment) tahun 2023 dengan judul “PISA 2023 Result in Focus” Indonesia masih memiliki 

performa yang jauh dari harapan. Indonesia masih menempati peringkat 10 dari bawah dari 72 negara 

yang mengikuti (Ayuningsih, Dwijayani, & Ciptahadi, 2020). Oleh sebab itu, diperlukan latihan 

mengerjakan soal-soal nonrutin seperti HOTS dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Para 

guru dan tenaga pendidik harus memahami taksonomi berpikir dan pemecahan masalah secara 

kreatif oleh Krulik-Rudnick (Budiarta, 2018). Selain itu, pemahaman terhadap berbagai taksonomi 

dan pemeringkatan pemahaman siswa guna menguasai level kognitif dalam pemecahan masalah 

menjadi salah satu upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam membantu siswa 

mengembangkan kemampuan tersebut, maka diperlukan latihan mengerjakan soal HOTS. Dengan 

demikian, dalam proses belajar mengajar di kelas seperti ketika ulangan harian, UTS atau UKK, guru 

dapat memberikan soal-soal atau latihan yang memuat HOTS. Menurut (Gurria, 2016) yang menjadi 

masalah bagi guru adalah kurang tersedianya soal-soal non-rutin seperti HOTS, sehingga untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa masih kurang maksimal. Salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah dengan memberi sejumlah latihan soal HOTS dalam pemecahan masalah 

dalam setiap pembelajaran (Rosnawati, 2013). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Laporan hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 

menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi sains peserta didik Indonesia sebesar 406 (peringkat 40 

dari 42 negara) (Karim, 2020). Demikian juga rata-rata skor prestasi matematika peserta didik 

Indonesia pada tahun yang sama sebesar 389 (peringkat 41 dari 45 negara) (Rosnawati, 2013). Hampir 

sebagian besar soal-soal sains dalam TIMSS yang mengungkap aspek aplikasi (applying) dan 

penalaran (reasoning) tidak dapat dijawab oleh sebagian besar peserta didik Indonesia. Soal-soal 

tersebut hanya dapat dijawab jika peserta didik terbiasa diajarkan untuk menggunakan logika dan 

penalarannya dan selalu mengaitkan materi pelajaran dengan aplikasinya dalam kehidupan. 

Berdasarkan hasil TIMSS itulah, saat ini guru diharapkan mampu menyusun soal yang Higher Order 

Thinking Skill (HOTS), yaitu soal-soal yang mampu mengungkap kognitif tingkat tinggi. Namun, 

untuk menyusun soal HOTS masih banyak guru yang belum memahami dan menguasainya, baik 

ciri-ciri soal HOTS maupun bagaimana mengubah soal biasa menjadi soal HOTS. Bahkan soal Uji 

Kompetensi Guru (UKG) yang baru-baru ini dilaksanakan mengarah pada soal yang termasuk dalam 

kategori soal HOTS (Linda Thaba-Nkadimene, 2020). 

SMP Swasta Muhammadiyah 55 Pematang Bandar salah satu daerah SMP yang berada di 

Kabupaten Simalungun harus senantiasa mengikuti perkembangan dunia Pendidikan terutama 

Pendidikan pada abad 21. Semua guru harus menjadi leader dalam pengembangan soal-soal berbasis 

HOTS. Untuk mencapai hal tersebut semua guru yang berada di Kabupaten Simalungun harus 

mengenal dan mengerti bagaimana membuat dan mengerjakan soal-soal yang berbasis HOTS. 

Pengenalan soal-soal berbasis HOTS pada pengabdian ini dilakukan karena kurangnya informasi 

atau pelatihan-pelatihan yang di lakukan mengenai soal HOTS ini (Salirawati, 2022). Selain dalam 

berperan dalam peningkatan posisi Indonesia dalam survey PISA, pengetahuan mengenai soal-soal 

HOTS juga berperan dalam penyeleksian masalah matematika. Berdasarkan analisis situasi 

didapatkan bahwa mitra mempunyai permasalahan pada aspek (1) pengetahuan, dan (2) praktik. 

Pada aspek pengetahuan, mitra pengabdian yaitu pihak sekolah belum banyak mendapatkan 

informasi dan materi mengenai cara menyusun soal-soal berbasis HOTS. Pada aspek praktik, mitra 

pengabdian belum mempunyai banyak pelatihan dalam melakukan penysunan soal-soal berbasis 

HOTS (Nofiana, 2017). 

Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada guru di SMP Swasta Muhammadiyah 55 Pematang Bandar Kabupaten Simalungun terkait 

dalam penyusunan soal HOTS. Soal HOTS tersebut dapat menjadi alternatif pilihan guru dalam 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tujuan pengabdian masyarakat dengan 

indikator kenerja utama (IKU 2) yaitu mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus dan dosen 

berkegiatan diluar kampus.  

SOLUSI PERMASALAHAN 

Permasalahan Prioritas 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, maka permasalahan yang dihadapi adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru di SMP Swasta Muhammadiyah 55 Pematang Bandar Kabupaten Simalungun belum 

memiliki kemampuan yang cukup dalam penyusunan soal HOTS. 

2. Belum ada bank soal yang bermuatan HOTS yang digunakan oleh guru dalam mengukur 

kemampuan tingkat tinggi peserta didik. 
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Permasalahan yang sering dihadapai oleh guru di sekolah yaitu, guru belum memiliki 

pengetahuan yang cukup dalam membuat soal HOTS yang akan digunakan dalam mengukur 

kemampuan tingkat tinggi peserta didik. High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan salah satu 

cara untuk melatih siswa berpikir tingkat tinggi (Widayat, 2017). Hasil belajar pada aspek kognitif 

dapat membekali peserta didik untuk memiliki keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan pada 

abad-21. Karena begitu pentingnya soal HOTS maka perlu pendampingan bagi guru dalam 

pembuatan soal HOTS. Kurangnya pengetahuan para tenaga pengajar dalam menyusun soal HOTS, 

melalui pelaksanaan pendampingan dan pelatihan oleh tim yang di biayai oleh Universitas HKBP 

Nommensen Pematangsiantar maka diharapkan tenaga pengajar di SMP Swasta Muhammadiyah 55 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun akan lebih maksimal dalam memberikan pembelajaran 

bagi peserta didik (Utami, 2017).. 

Solusi 

Solusi yang ditawarkan dalam program pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi tentang penyusunan soal HOTS 

2. Workshop penyusunan soal HOTS 

Kegiatan pertama yaitu pada pengabdian ini adalah memberikan sosialisasi tentang penyusunan 

soal Instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS). Penyusunan istrumen ini dilakukan sesuai dengan 

tuntutan dunia pendidikan pada abad-21 yaitu, agar peserta didik memahami soal HOTS bukan pada 

LOTS (Mufit & Wrahatnolo, 2020). Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill 

(HOTS) adalah proses berfikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, 

membangun representasi, menganalisis, dan membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas 

mental yang paling dasar (Mishra et al., 2024). 

Kegiatan kedua yaitu melakukan pendampingan pelatihan pada guru tentang bagaimana 

membuat dan menyusun soal HOTS (Aryana, Subyantoro, & Pristiwati, 2022). Bentuk pendampingan 

dilakukan dalam bentuk workshop, dimana guru-guru didampingi dalam membuat soal HOTS. Hal 

ini menjadi perhatian sehingga tercipta suatu produk dari setiap guru yaitu berupa soal HOTS setiap 

mata pelajaran yang diajari (Setyaningsih & Ekayanti, 2019). 

Pengabdian ini akan menghasilkan luaran dimana hasil akan di publikasikan. Target 

penyelesaian luaran dapat di lihat pada Tabel. 1. 

Tabel 1. Target Penyelesaian Luaran 

Kategori Luaran Jenis Luaran Status Bukti Luaran Target Capaian 

Peningkatan 

Pemberdayaan 

Mitra 

Pengetahuan 

Mitra Meningkat 

Tercapai Deskripsi hasil 

uji/skor 

pengetahuan 

sebelum dan 

sesudah kegiatan 

Tersedia 

Publikasi di Jurnal 

Nasional 

Terakreditasi 

SINTA 1-6 

Artikel di Jurnal 

Nasional 

Terakreditasi 

SINTA 3, bernas 

Draff Artikel dari 

Penerbit 

Tersedia 

Video Kegiatan Video di media 

elektronik 

Youtube 

Online/bisa 

diakses 

URL Video 

Kegiatan 

Tersedia 

Regkonisi 

SKS 

6 SKS Tercapai Kartu Hasil 

Studi 

Tersedia 
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Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang akan dilaksanakan atas nama Dr. Rick Hunter Simanungkalit, M.Pd. sebagai ketua 

yang berjudul “Pendampingan dan Penyusunan Soal HOTS di SMP Swasta Muhammadiyah 55 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun”. 

METODE  

Pelaksanaan Pengabdian ini secara umum meliputi tranfer pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengembangkan pembuatan butir-butir soal yang baik dengan pendekatan Higher Order Thinking 

Skill. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini yaitu para guru SMP yang ada di SMP Swasta 

Muhammadiyah 55 Kandangan Kabupaten Simalungun. Metode pelaksanaan yang dilakukan yaitu 

menggunakan pendekatan partisipatoris dengan melibatkan guru-guru pada sekolah mitra. 

Pendekatan yang dilakukan berupa observasi, diskusi, dan tanya jawab dengan kolompok mitra, 

merumuskan masalah dan memberikan solusi dari permasalahan (Masitoh & Aedi, 2020). Secara 

detail langkah-langkah yang dilakukan dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Melakukan survei 

lapangan Survey lapangan dan sosialisasi jadwal pelaksanaan pengabdian dimaksudkan untuk 

menggali lebih dalam persoalan mitra, melakukan diskusi, pengaturan strategi kegiatan pengabdian, 

dan sosialisasi jadwal pelaksanaan pengabdian (Siagian & Sagala, 2021);(Widiyawati, Nurwahidah, 

& Sari, 2019). Survei lapangan ini bertujuan melakukan pendekatan secara personal pada mitra 

sasaran agar kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan baik. 2) Kegiatan Perencanaan Kegiatan ini 

dilakukan dengan penyusunan program, sosialisasi program, dan penyusunan materi pelatihan 

(Kurniasih & Nofiana, 2023). Pada kegiatan ini yang dilibatkan adalah guru SMP Swasta 

Muhammadiyah 55 Kandangan Kabupaten Simalungun. 3) Tahap Implementasi (Farhan & Arisona, 

2022). Pelaksanaan program pengabdian dilaksanakan dengan jadwalnya disesuaikan dengan 

kegiatan guru SMP Swasta Muhammadiyah 55 Kandangan Kabupaten Simalungun. Beberapa hal 

yang dilakukan adalah memberikan informasi terkait kriteria soal HOTS sehingga guru mampu 

menyusun soal HOTS yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dan meningkatkan 

kemampuan siswa (Lestari, 2019);(Hanafi, Syamsuri, & Mutaqin, 2022);(Ichsan, Sigit, Miarsyah, Ali, 

& Suwandi, 2020);(Sa’adah, Ningrum, & Farikha, 2021). Selain itu, setelah guru memahami kriteria 

soal HOTS, maka dilakukan pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan soal HOTS. Hal ini 

bertujuan agar guru dapat mengalami langsung bagaimana cara menyusun soal HOTS. 4) Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan adalah dengan menganalisis respon peserta terhadap pelatihan yang telah 

dilakukan. Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai masukan kepada pelaksana pengabdian yang 

dapat digunakan untuk kegiatan pengabdian berikutnya. 5) Dokumentasi. Proses dokumentasi 

dilakukan dengan cara merekam secara visual dan data tertulis setiap kegiatan yang dilakukan untuk 

keperluan pelaporan kegiatan pengabdian. Masalah, solusi dan pelaksanaan pengabdian masyarakat 

ini ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Masalah, solusi dan pelaksanaan pengabdian masyarakat 

Masalah : Soal 

HOTS Belum 

ada 

Sosialisasi 

Instrumen 

HOTS 

Workshop 

Penyusuna

n  HOTS 

Refleksi 
Dokumentasi 
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Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Tahap 1 : Diskusi menemukan masalah 

2. Tahap 2 : Sosialisasi dalam penyusunan instrumen HOTS 

3. Tahap 3 : Workshop dalam penyusunan Soal HOTS 

4. Tahap 4 : Refleksi 

5. Tahap 5 : Dokumentasi  

  

Partisipasi Mitra 

Mitra memiliki peran penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan kegiatan 

ini tergantung kepada mitra. Hasil Iptek yang berasal dari perguruan tinggi harus di 

implementasikan kepada masyarakat/mitra. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini berperan dalam 

menyediakan lokasi pelaksanaan kegiatan dan prasarana yang dibutuhkan selama kegiatan 

berlangsung (Fitriani, Iskandar, & Suseno, 2023). Partipasi mitra dimulai dari awal, yaitu dimulai dari 

penyuluhan sampai dengan monitoring. Kesediaan mitra mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir 

sangat diharapkan (Syafitri & Anggraini, 2023).  

Evaluasi Pelaksanaan Program 

Keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat bergantung kepada kerjasama mitra. 

Faktor penentu keberhasilan kegiatan program pemberdayaan masyarakat dapat dapat dilihat dari 

kesungguhan dan karya yang dihasilkan oleh mitra. Dengan demikian terciptalah suatu bank soal 

yang mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (HOTS) di SMP Swasta Muhammadiyah 

55 Kandangan Kabupaten Simalungun. Evaluasi pelaksanaan program dilaksanakan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat selama kegiatan 

sosialisasi, pelatihan dan pendampingan (Irfan, Patta, Rahman, Bundu, & Amran, 2022). 

Keberlanjutan program di lapangan setelah selesai dilaksanakan yaitu dengan berkoodinasi dan 

bekerja sama dengan dinas pendidikan Kab. Simalungun (Zainal, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Respon Guru 

Respon guru dalam penyusunan soal HOTS dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui hasil 

angket. Data tentang respons guru diperoleh melalui skala.  Analisis data skala respons guru 

menggunakan skala likkert dalam bentuk pertanyaan positif. 

𝑷 =  
∑ 𝑲

∑ 𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

Keterangan: 

  P : persentase skor respons guru 

  ∑ R : jumlah skor yang dicapai guru 

  ∑ N : jumlah skor tertinggi yang mungkin dicapai guru. 

 

Persentase respon guru dikonversi dengan kriteria ditunjukkan pada Tabel 5.1   

Tabel 2. Kriteria Persentase Respon Guru 

Persentase % Kriteria 

90,00 -100,00 Sangat Baik 

70,00 – 89,99 Baik 

50,00 – 69,99 Kurang Baik 

00,00 – 49,99 Tidak Baik 
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Pembahasan 

Data respon guru diperoleh dari hasil pengisian angket respon setelah mengikuti pendampingan 

penyusunan soal HOTS. Secara lebih ringkas dapat disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Respon guru 

No Indikator Respons 
Respons 

Persentase (%) Kriteria 

1 Rasa Senang  84,61 Sangat Baik 

2 Percaya Diri 84,61 Sangat Baik 

3 Kepuasan 92,30 Sangat Baik 

 Kesimpulan  87,17 Sangat Baik 

 

Tabel menunjukkan bahwa respon guru 87,17% dengan kriteria sangat baik terhadap 

pendampingan penyusunan soal HOTS selama proses pengabdian. Guru merasa senang dan puas 

saat pelaksanaan PkM yang mengakibatkan pemahaman guru dalam menyusun soal HOTS 

meningkat (Giri, 2021);(Khotimah, 2021);(Safi’i & Amar, 2019);(Wardhana & Rofi’i, 2022).. 

Dokumentasi Hasil  

Dokumentasi saat pengabdian dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 

Gambar 2. Persentase Materi HOTS  Gambar 3. Peserta PkM 

   

KESIMPULAN  

Kesimpulan dalam pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat yang telah dilakukan adalah: 

1. Soal Higher Order Thinking Skills   (HOTS) yang dibuat oleh guru pada setiap mata 

pelajaran yang diajarkan tersedia 

2. Tingkat kepuasan guru dalam penyusunan instrument HOTS 87,17% dengan kriteria sangat 

baik terhadap 

3. Soal HOTS yang dikembangkan oleh guru akan digunakan untuk peserta didik dalam 

mengukur tingkat kognitifnya. 

Saran 

Berdasarkan hasil PkM di SMP Swasta Muhammadiyah 55 Kandangan Kabupaten Simalungun, 

ada beberapa saran yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam 

pendampingan penyusunan soal Higher Order Thinking Skills   (HOTS) yaitu: 
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1. Segera akan diadakan MoU antara pihak sekolah SMP Swasta Muhammadiyah 55 

Kandangan Kabupaten Simalungun dengan FKIP Universitas HKBP Nommensen 

Pematangsiantar sebagai tindak lanjut kegiatan PkM untuk keperluan pengembangan dalam 

pemahaman penulisan instrumen HOTS yang akan diterapkan pada peserta didik. 

2. Hendaknya dilakukan workshop dalam pembuatan soal HOTS ke sekolah-sekolah lain yang 

ada di Kabupaten Simalungun. 

3. Berdasarkan hasil PkM bahwa tingkat keterampilan guru dalam menyusun instrument HOTS 

semakin meningkat, dan akan diterapkan dalam pembelajaran untuk itu perlu dilaksanakan 

penelitian lanjutan guna mengetahi nilai peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa menggunakan soal HOTS yang dikembangkan. 
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